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ABSTRACT

 This is a descriptive analysis research. The data examined were the conditions of visual dan 
functional of the content of an interface (GUI, graphical user interface) of the state university websites 
of former IKIP: UPI, UNY, UNNES, UNESA, and UM. Five of these universities, in the rank period of 
January – June 2014 by webometrics and 4ICU, were the top 20 in national level. The website UNIDK-
SHA was used in the comparative analysis of the materials for the input concerning the condition of 
UNDIKSHA website. The comparison result will be used in developing the material of Visual Commu-
nication Design course.
 The result of the research showed that the interface of the six universities websites had interest-
ing view for visitors. The menus and sub menus are provided on page interfaces, all have links to the 
respective faculty sub web, web journals and the database of scientific work of the lecturers. In line with 
one of rank patterns of Webometrics and 4ICU, it seems that the spatial information of scientific report 
(e.g. research results, scientific articles, and the dissemination of scientific results) still had less atten-
tion from some web managers as the objects of the study. The service provided and direct download 
pattern set at any information that is accessed by a visitor was regarded unsatisfying to visitors, as well 
as the information provided was likely incomplete.
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ABSTRAK
 
 Penelitian ini penelitian deskriptif analitis. Data yang diteliti berupa kondisi visual dan fung-
sional isi antarmuka (Graphical User Interface)  website  Perguruan  Tinggi Negeri (PTN) eks IKIP, 
di antaranya  adalah:  website  UPI, UNY, UNNES, UNESA,  dan UM.  Lima  PTN  pada  periode  
perangkingan  Januari-Juni  2014  oleh  Webometrics dan 4ICU, berada pada peringkat 20 besar ting-
kat Nasional. website Undiksha dijadikan bahan analisis pembanding dimaksudkan untuk menetapkan 
masukan terkait dengan kondisi website Undiksha. Hasil pembandingan akan menjadi bahan pengem-
bangan materi ajar mata kuliah Desain Komunikasi Visual.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa interface website keenam perguruan tinggi eks IKIP me-
miliki tampilan yang cukup menarik bagi pengunjung. Menu dan sub menu yang disediakan di halaman 
interface, semua dilengkapi dengan links ke masing-masing sub-web fakultas, jurnal, dan database kar-
ya ilmiah dosen. Sejalan dengan salah satu pola perankingan yang ditetapkan Webometrics dan 4ICU, 
tampaknya agihan (membagi, memberi) informasi ilmiah, seperti: laporan hasil penelitian, artikel ilmi-
ah, dan diseminasi hasil temuan ilmiah, masih kurang mendapat perhatian beberapa pengelola website 
sasaran penelitian ini. Cara layanan yang disediakan, pola unduhan langsung pada setiap informasi yang 
ingin diakses kurang memuaskan pengguna. Begitupun informasi yang disediakan cenderung masih 
belum lengkap.

Kata kunci: antarmuka, website, Desain Komunikasi Visual. 
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PENDAHULUAN

 Salah  satu  layanan   dalam  sistem 
operasi perangkat lunak komputer yang dise-
diakan untuk pengguna adalah interface 
(antarmuka). Antarmuka bisa diibaratkan se-
bagai sebuah area atau wilayah tempat berte-
munya pengguna dengan (pe)layan(an) sistem 
operasi. Website adalah sebuah sistem operasi 
(dalam tulisan ini penyebutan website berarti 
menunjuk sistem operasi). Oleh karena itu, 
kelengkapan layanan yang ditampilkan dalam 
antarmuka yang berbentuk graphical user 
interface  (GUI)  menjadi   sangat   penting. 
Kenyamanan pengguna dalam memilih dan 
merespon informasi yang disediakan oleh 
pemilik website, banyak ditentukan di ruang 
antarmuka.
 Keberadaan website sebagai ben-
tuk layanan data, lebih khusus layanan data 
lembaga pendidikan, penting sebagai bahan 
bahasan. Dalam konteks desain komunikasi 
visual, website adalah salah satu bentuk media 
komunikasi yang ditampilkan secara visual. 
Oleh karena itu, hal-hal visual menjadi penting 
dalam tampilan GUI sebuah website. Bahkan 
bisa diperkirakan, GUI memiliki peran yang 
sangat penting dalam mengundang banyaknya 
jumlah pengunjung sekaligus pengguna se-
buah website. Kemudahan akses dan keleng-
kapan layanan di ruang GUI adalah salah satu 
tuntutan yang diharapkan oleh pengunjung ke-
tika melakukan pencarian data.
 Jumlah pengunjung sebuah website 
telah menjadi salah satu standar dalam penila-
ian “ketenaran” sebuah website. Webometrics 
adalah salah satu lembaga yang dianggap 
cukup bergengsi dalam menetapkan standar 
penilaian ranking perguruan tinggi. Berikut ini 
adalah catatan tentang 20 Besar Universitas 
Tertenar di Indonesia Versi Webometrics dan 
4ICU per Januari 2014.
 Ranking perguruan tinggi versi webo-
metrics.info Januari 2014, yaitu: (1) Universi-
tas Gadjah Mada. (2) Institute of Technology 
Bandung. (3) Universitas Indonesia. (4) Air-
langga University. (5) Universitas Padjajaran. 
(6) Brawijaya University. (7) Diponegoro 
University. (8) Bogor Agricultural University. 

(9) Institut Teknologi 10 November. (10) Gu-
nadarma University. (11) Hasanuddin Uni-
versity. (12) Petra Christian University. (13) 
Universitas Islam Indonesia. (14) Universi-
tas Pendidikan   Indonesia.   (15) Universitas  
Sebelas Maret. (16) Bina Nusantara BINUS 
University. (17) Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. (18) Universitas Mercu Buana. 
(19) Universitas Negeri Semarang. (20) Uni-
versitas Sriwijaya (CSIC, http://www.webo-
metrics.info/en/asia/indonesia, diakses 13 
Maret 2014, pukul 16:05) 
 Ranking perguruan tinggi versi 4icu.
org Januari 2014, yaitu: (1) Institut Teknolo-
gi Bandung. (2) Universitas Gadjah Mada. 
(3) Universitas Indonesia. (4) Universitas 
Brawijaya. (5) Universitas Sebelas Maret. 
(6) Universitas Diponegoro. (7) Universitas 
Padjadjaran. (8) Universitas Gunadarma. (9) 
Institut Pertanian Bogor. (10) Universitas Air-
langga. (11) Universitas Bina Nusantara. (12) 
Universitas Mercu Buana. (13) Universitas 
Hasanuddin. (14) Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember. (15) Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. (16) Universitas Negeri Yogya-
karta. (17) Universitas Pendidikan Indone-
sia. (18) Universitas Katolik Indonesia Atma 
Jaya. (19) Universitas Negeri Semarang. (20) 
Universitas Islam Indonesia (Fatuzzo, http://
www.4icu.org/id/, diakses 13 Maret 2014, 
pukul 16:31). 
 Penelitian ini dilakukan untuk keper-
luan mengetahui tampilan GUI PTN eks IKIP. 
Melalui analisis visual GUI website masing-
masing, diharapkan bisa tergambar kelebihan-
kelebihan sarana dan menu layanan data yang 
disajikan. Tim peneliti menempatkan diri se-
bagai pengguna sekaligus expert yang bisa 
mendapatkan pengalaman langsung dari peng-
gunaan layanan website dimaksud. Sehingga, 
hasil   analisis   tentang  kelebihan  masing-
masing website bisa menjadi bahan pengem-
bangan materi ajar Desain Komunikasi Visual.
 Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
(1) Bagaimanakah tampilan visual GUI web-
sitePTN eks. IKIP periode Januari - Juni ta-
hun 2014? (2) Sarana apa saja yang disediakan 
oleh pengelola website PTN eks. IKIP dalam 
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melayani keperluan pengunjung? (3) Menu 
layanan data apa saja yang dipasang di hala-
man GUI website PTN eks. IKIP? Dan (4)  
Bagaimana desain pola sajian halaman GUI 
website UM, UPI, UNNES, UNY, UNESA, 
dan Undiksha Januari-Juni tahun 2014?
 Sesuai dengan rumusan permasalahan 
tersebut, maka yang menjadi tujuan peneli-
tian ini adalah: (1)  Mendeskripsikan tampi-
lan visual GUI website PTN eks. IKIP periode 
Januari-Juni tahun 2014. (2) Mendeskripsikan 
sarana apa saja yang disediakan oleh pen-
gelola website PTN eks. IKIP dalam melayani 
keperluan pengunjung. (3)  Mendeskripsikan 
hasil analisis visual menu layanan data apa 
saja yang dipasang di halaman GUI web-
sitePTN eks. IKIP. Dan (4) Membandingkan 
desain pola sajian halaman GUI website UM, 
UPI, UNNES, UNY, UNESA, dan Undiksha 
Januari-Juni tahun 2014.
 Graphical User Interface (GUI) ada-
lah sebagai sarana atau medium atau sistem 
operasi yang digunakan untuk menghubung-
kan antara perangkat mikroprosesor agar da-
pat berkomunikasi dengan pengguna (user)
(M. Husnul Maarif, http://rahmanrobotic1508.
blogspot.com, diakses 10 Maret 2014). 
 Website sebuah lembaga, termasuk 
lembaga perguruan tinggi, telah menjadi tren 
sekaligus kebutuhan. Agihan (sharing) infor-
masi, tak bisa dihindarkan, memerlukan sara-
na yang mudah dijangkau dan “tak berbatas”. 
Jaringan internet telah bisa menyediakan ham-
pir semua keperluan tersebut. Agar disukai 
banyak pengunjung, wajah sebuah lembaga 
bisa ditampilkan dalam GUI website dengan 
tampilan yang menarik dan tawaran layanan 
data yang mudah diakses.
 Rancangan media komunikasi website 
mengikuti sejumlah pola desain yang telah 
dianggap sebagai konvensi. Pola desain yang 
umum digunakan di antaranya adalah pola air 
terjun dan pola spiral. Pola desain air terjun 
adalah pola klasik yang menggambarkan pola 
aliran data yang mengalir sistematis dan beru-
rutan. Sementara itu, pola spiral menggunakan 
pola aliran data yang mengalir dan berbalik 
sesuai dengan terminal data yang ditetapkan. 
Ruang-ruang  tertentu  dalam  pengelolaan 

informasi, dirancang sejalan dengan pola ta-
waran sajian data yang diupayakan selalu 
ter-update agar menarik bagi para pengguna. 
Dengan demikian, desain website bisa mengi-
kuti tren dan keberlangsungan agihan infor-
masi.
	 Fitur-fitur	 yang	 ditampilkan	 di	 ruang	
antarmuka  website  diatur  dalam  pilihan-
pilihan tombol menu (dan submenu) yang 
beragam. Ruang Beranda (biasanya ruangan 
depan, antarmuka website, diberi nama be-
randa atau home) menjadi ruang utama. Dari 
Beranda, pengunjung bisa memasuki ruangan 
lainnya sejalan dengan menu dan submenu 
navigasi yang disediakan oleh pemilik web-
site. Site map atau daftar isi menjadi sangat 
penting karena akan sangat membantu dalam 
proses pencarian link yang hendak dituju oleh 
pengunjung (Juju & Syukrie, 2009).
	 Posisi	 fitur	 navigasi	 bervariasi.	 Ada	
navigasi yang ditempatkan di atas (top navi-
gation), untuk website yang memiliki banyak 
menu dan fasilitas. Navigasi jenis ini cukup 
menghemat tempat, biasanya disusun dalam 
pola teks tanpa ikon atau image. Posisi navi-
gasi lainnya adalah di kiri (left navigation), di 
kanan (right navigation), dan navigasi bebas 
(free navigation). Jenis navigasi yang disebut-
kan terakhir, lebih cocok untuk website yang 
menggunakan animasi flash (Purnama, 2004).
 LPTK (Lembaga Pendidikan Tinggi 
Keguruan) yang dahulu lebih dikenal dengan 
sebutan IKIP, adalah lembaga yang meng-
hasilkan calon-calon guru. Melalui proses 
konversi  tahun 1999, kini, IKIP-IKIP Negeri 
telah berubah nama menjadi universitas. Peru-
bahan tersebut, selain mengubah nama  sebu-
tan,  juga menuntut  perubahan  orientasi  visi  
dan  misinya. Konversi dari IKIP ke Universi-
tas telah membawa perubahan orientasi yang 
tak hanya melulu mencetak para guru dan 
pendidik saja, sehingga semua eks-IKIP dapat 
bergerak dengan bebas untuk memenuhi ke-
butuhan masyarakat memilih berbagai disiplin 
ilmu (Sirat, http://rudinisirat.blogspot.com).
 Sembilan IKIP yang “dipaksa” un-
tuk berubah menjadi universitas adalah IKIP 
Negeri Jakarta, Bandung, Semarang, Yogya-
karta, Surabaya, Malang, Padang, Medan, dan 
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Makasar. Menyusul 2 IKIP berikutnya yaitu 
IKIP Negeri Gorontalo dan Singaraja. Peru-
bahan tersebut tidak serta merta mengubah 
semua namanya menjadi universitas (negeri) 
ditambah nama lokasinya, ada dua eks IKIP 
yang masih mempertahankan unsur sebu-
tan pendidikan dalam nama barunya, yaitu 
Universitas Pendidikan Indonesia (eks. IKIP 
Bandung) dan Universitas Pendidikan Gane-
sha (eks. IKIP Singaraja).
 Melalui penilaian Webometrics dan 
4ICU, beberapa PTN eks IKIP ternyata telah 
bisa sejajar dengan perguruan tinggi umum. 
Kesejajaran tersebut dicapai melalui banyak 
hal, bukan sekadar pengukuran terhadap ke-
mampuan lulusan semata. Website sebagai 
gambaran kondisi sebuah perguruan tinggi, 
telah digunakan menjadi sarana pengukuran 
kondisi pemiliknya. Di antara yang menjadi 
bahan pengukuran adalah masalah rating  
pengunjung, jumlah rujukan terhadap website, 
kualitas dan kuantitas hasil penelitian yang di-
upload melalui website perguruan tinggi di-
maksud.

METODE

 Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif analitik. Data awal berupa tampilan 
GUI website PTN eks. IKIP. GUI yang men-
jadi ruang komunikasi antara pemilik website 
dengan pengguna adalah bagian penting dari 
sebuah website. Ia menjadi daya tarik bagi 
pengguna.	Tawaran	fitur	dan	menu	yang	dipa-
jang di ruangan GUI ini merupakan gambaran 
petunjuk jalan bagi pengguna untuk menda-
tangi tempat penyimpanan data yang telah 
disiapkan oleh pemilik website. Oleh karena 
itu, bagian GUI inilah yang menjadi sorotan 
utama dalam penelitian ini.
 Analisis visual terhadap GUI website 
PTN eks. IKIP ini menyangkut pertanyaan-
pertanyaan yang diadaptasi  dari  pola  per-
tanyaan Poster/Visual Analysis Worksheet 
yang dikembangkan oleh Serianz (2005) 
dari The NARA Photo Analysis Sheet (http://
www.archives.gov/digital_classroom/lessons/
analysis_worksheets/document.html), menge-
mukakan bahwa pertanyaannya menyangkut: 

(1) What are the main colors used in the visu-
al? (2) What symbols (if any) are used in the 
visual? (3) If a symbol is used, is it (- clear 
and easy to understand?; - attention-grabbing 
and memorable?). (4) Are words used in the 
visual? If so what words? (5) Is the message 
in the visual mostly found in words, pictures, 
or both? (6) Who probably created the visual? 
(7) Who do you think was meant to see this 
visual? Who was the intended audience? (8) 
Was there something the creator was hoping 
people would do after seeing the visual? if is, 
what was it? (9) the most effective visuals use 
symbols, words, or pictures that are unusual, 
memorable, simple, and direct. Is this an ef-
fective visual? Why or why not? dan (10) Is 
there anything you would change that you 
think would make the visual even more effec-
tive? If so what?
 Pertanyaan-pertanyaan tadi akan 
dilengkapi dengan unsur analisis visual lainn-
ya berupa analisis tentang komposisi, penem-
patan tombol menu, pemetaan jalur informasi, 
kemudahan penggunaan dan penyelesaian 
suatu kegiatan pemanfaatan informasi, dan 
masalah ergonomis hasil rancangan.
 Sasaran penelitian ini adalah GUI web-
site PTN eks. IKIP. Berdasarkan hasil laporan 
Webometrics dan 4ICU  Januari  2014, PTN 
eks.  IKIP  yang  menempati  posisi   tertinggi 
di antara PTN eks. IKIP lainnya adalah UPI 
Bandung, UNNES Semarang, UNY Yogya-
karta, UNESA Surabaya, dan UM Malang. 
Oleh karena itu website kelima PTN terse-
but dipilih sebagai sasaran penelitian. Untuk 
melengkapi analisis kajian, website Undiksha 
dijadikan sebagai bahan kaji bandingan. Hal 
itu dimaksudkan untuk menetapkan masukan 
terkait dengan kondisi website Undiksha.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Website Universitas Negeri Malang (UM) 
dan Desain Pola Sajian

 Bagian depan website UM cukup lam-
ban-akses. Hal itu terjadi karena foto slide 
yang dipasang sebagai pembuka, terlalu be-
rat. Beberapa foto yang menjadi catatan visual 
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kegiatan  utama  dan  terbaru,  dipasang  me-
menuhi  halaman    layar    tampilan.  Foto  
dengan resolusi tinggi dimaksudkan untuk me-
nampilkan informasi yang jelas, lengkap, dan 
nyaman  dipandang.  Sebagai  upaya  menya-
jikan informasi visual yang bagus, hal tersebut 
bisa dimaklumi. Tetapi, risiko beratnya reso-
lusi gambar menyebabkan masa akses website 
cukup panjang. Diperlukan komputer yang ge-
gas dan sambungan internet yang lancar agar 
foto-foto slide tersebut bisa segera dinikmati 
oleh pengguna.
 Gambar utama pada sudut kiri atas 
halaman depan website adalah simbol UM 
yang digandengkan dengan logotype huruf um 
hasil lomba, dilengkapi dengan tulisan The 
Learning University sebagai motto UM, ber-
nada warna-warna pastel di atas latar warna 
dominan hitam. Tulisan yang berupa menu 
utama (pintu masuk) terdiri atas menu Depan 
(Beranda),	Profil	(tentang	jatidiri	universitas),	
Info Akademik (tentang fakultas, jurusan, 
dan administrasi sistem), Direktori (tentang 
rektorat, dekanat, dan pemimpin lembaga), 
serta Fasilitas (tentang fasilitas akademik dan 
umum) yang dilengkapi dengan menu pencar-
ian pada bagian sebelah kanan. Secara umum 
tampilan menu bar ini tampak pucat, terutama 
karena pemilihan warna latar dan huruf yang 
kurang kontras, ditambah pemilihan tipe hu-
ruf jenis Arial yang tipis. Lambang dan logotif 
cukup tegas sebagai eyecatching pada bagian 
Depan atas.

Gambar 1. Screenshot foto slide informasi  
visual yang memenuhi layar tampilan halaman 
depan, dilengkapi dengan kotak transparan in-

formasi kegiatan yang ditampilkan.
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